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Abstract 
Welding work has a high potential for hazards such as hot metal sparks, ultraviolet radiation, 
welding fumes, and electric shock which can increase the risk of occupational accidents. Preliminary 
observations in welding workshops in Kebomas District showed that many workers still do not use 
Personal Protective Equipment (PPE) completely. This study aims to analyze the relationship 
between compliance with PPE use and the risk of work accidents among welding workshop workers 
in Kebomas District. This study used a quantitative analytic observational design with a cross-
sectional approach. A total of 80 workers were selected using purposive sampling. Data were 
collected through questionnaires and risk assessment using the HIRARC method and analyzed using 
the Chi-Square test. The results showed that 87.5% of workers were non-compliant in using PPE and 
12.5% were compliant. The risk assessment showed that 42.5% of workers were in the moderate risk 
category, 35% in the high risk category, and 22.5% in the low risk category. The Chi-Square test 
showed a p-value of 0.026 (p < 0.05), indicating a significant relationship between PPE compliance 
and the risk of work accidents. Workers who were not compliant with PPE use had a 4.38 times 
higher risk of occupational accidents than compliant workers. Efforts are needed to increase PPE 
compliance through occupational safety education and the provision of educational media such as 
posters. 

 
Keywords: PPE Compliance, Workplace Accident Risk, Welding Workers 

Abstrak 
Pekerjaan pengelasan memiliki potensi bahaya tinggi seperti percikan logam panas, radiasi 
ultraviolet, asap las, dan sengatan listrik yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja. 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu upaya penting untuk meminimalkan 
risiko tersebut, namun pada praktiknya masih banyak pekerja yang tidak patuh dalam menggunakan 
APD secara lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kepatuhan penggunaan 
APD dengan risiko kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan X. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 
berjumlah 80 pekerja yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner dan penilaian risiko menggunakan metode Hazard Identification, Risk 
Assessment, and Risk Control (HIRARC). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja tidak patuh menggunakan APD dan 
memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja kategori sedang hingga tinggi. Hasil analisis menunjukkan 
terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan penggunaan APD dengan risiko kecelakaan kerja (p 
< 0,05). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kepatuhan penggunaan APD melalui edukasi 
keselamatan kerja, pengawasan penggunaan APD, serta penyediaan media edukasi seperti poster di 
lingkungan kerja. 

 
Kata Kunci: Kepatuhan APD, Risiko Kecelakaan Kerja, Pekerja Bengkel Las 
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PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya untuk melindungi pekerja dari 

risiko kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja yang dapat terjadi selama proses kerja 

berlangsung. Penerapan K3 sangat penting terutama pada sektor pekerjaan yang memiliki 

tingkat bahaya tinggi, salah satunya adalah pekerjaan pengelasan. Proses pengelasan 

menghasilkan berbagai potensi bahaya seperti percikan logam panas, radiasi ultraviolet, 

paparan asap las, kebisingan, serta risiko sengatan listrik yang dapat membahayakan 

keselamatan pekerja apabila tidak dikendalikan dengan baik (International Labour 

Organization, 2021). 

Secara global, kecelakaan kerja masih menjadi permasalahan serius di dunia kerja. 

International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa setiap tahun sekitar 2,78 juta 

pekerja meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta lebih dari 374 

juta kecelakaan kerja nonfatal terjadi setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perlindungan terhadap pekerja masih perlu ditingkatkan melalui penerapan sistem 

keselamatan kerja yang efektif, termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD) sebagai 

perlindungan terakhir bagi pekerja dari berbagai potensi bahaya di tempat kerja (ILO, 2021). 

Di Indonesia, kecelakaan kerja juga masih sering terjadi. Data Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa jumlah kasus kecelakaan kerja 

setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2022 tercatat lebih dari 298.000 kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi di berbagai sektor pekerjaan. Tingginya angka kecelakaan 

kerja tersebut menunjukkan bahwa penerapan keselamatan kerja masih belum optimal, 

terutama pada sektor informal seperti bengkel las yang umumnya memiliki pengawasan 

keselamatan kerja yang terbatas (BPJS Ketenagakerjaan, 2023). 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu upaya penting dalam 

mencegah kecelakaan kerja. APD berfungsi sebagai perlindungan terakhir bagi pekerja 

untuk meminimalkan paparan bahaya ketika pengendalian teknis maupun administratif 

belum mampu menghilangkan risiko secara keseluruhan. Beberapa jenis APD yang umum 

digunakan pada pekerjaan pengelasan antara lain helm las, kacamata pelindung, sarung 

tangan tahan panas, masker, dan sepatu keselamatan. Penggunaan APD secara benar dan 

konsisten dapat mengurangi kemungkinan terjadinya cedera kerja seperti luka bakar, cedera 

mata, gangguan pernapasan, dan cedera akibat percikan logam panas (Tarwaka, 2019). 
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Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak pekerja yang tidak patuh dalam 

menggunakan APD saat bekerja. Ketidakpatuhan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kurangnya pengetahuan tentang bahaya kerja, rendahnya kesadaran 

keselamatan kerja, ketidaknyamanan saat menggunakan APD, serta kurangnya pengawasan 

dari pemilik usaha atau pengelola tempat kerja. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja. 

Kecamatan X merupakan salah satu wilayah di Kabupaten X yang memiliki aktivitas 

bengkel las cukup tinggi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada beberapa 

bengkel las di wilayah tersebut, masih ditemukan pekerja yang tidak menggunakan APD 

secara lengkap saat melakukan pekerjaan pengelasan. Beberapa pekerja terlihat tidak 

menggunakan kacamata pelindung, sarung tangan, maupun masker saat bekerja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja bengkel las masih 

perlu mendapat perhatian untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Hubungan 

Antara Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Dengan Risiko Kecelakaan Kerja 

Pekerja Bengkel Las Kecamatan X. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada pekerja bengkel las di Kecamatan 

X, Kabupaten X. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel las yang aktif 

bekerja di wilayah Kecamatan X. Sampel penelitian berjumlah 80 pekerja yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur dan observasi langsung 

kepada pekerja bengkel las. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik pekerja, tingkat 

kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta tingkat risiko kecelakaan kerja. 

Penilaian risiko kecelakaan kerja dilakukan menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control). Analisis data dilakukan dalam dua tahap 

yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi setiap variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan 

penggunaan APD dengan risiko kecelakaan kerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan karakteristik pekerja didapatkan hasil berikut: 

1. Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 1 dibawah ini menunjukkan karakteristik pekerja di Bengkel Las 

Kecamatan X. Pada jenis kelamin seluruh pekerja yaitu laki – laki. Selain itu berdasarkan 

untuk usia pekerja Bengkel Las hampir setengah pekerja yaitu berusia 26-35 tahun sebanyak 

25 orang (31,3%). Berdasarkan karakteristik masa kerja bahwa sebagian besar pekerja 

bengkel las di Kecamatan X memiliki masa kerja ≥ 3 tahun, yaitu sebanyak 43 pekerja 

(53,8%), yang merupakan persentase tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

Pekerja merupakan pekerja dengan masa kerja yang relatif lama sehingga memiliki 

pengalaman kerja yang cukup dalam bidang pengelasan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik Pekerja Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki – laki 80 100% 

Usia   
17-25 6 7,5% 
26-35 25 31,3% 
36-45 18 22,5% 
46-55 9 11,2 % 
56-65 16 20,0% 
66-73 6 7,5% 

Masa Kerja   
< 3 tahun 37 46,2% 
≥ 3 tahun 43 53,8% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di bawah diketahui bahwa hampir seluruh nya pekerja bengkel las 

di Kecamatan X tidak patuh dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu 

sebanyak 70 pekerja (87,5 %).hasil perhitungan diperoleh kategori risiko kecelakaan 

kerja pada 80 Pekerja. Distribusi data ini merupakan hasil pengelompokan total skor 

risiko setiap Pekerja ke dalam kategori risiko rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 

menunjukkan bahwa dari 80 Pekerja , sebanyak 18 Pekerja (22,5%) termasuk dalam 

kategori risiko rendah, 34 Pekerja (42,5%) termasuk dalam kategori risiko sedang, dan 

28 Pekerja (35%) termasuk dalam kategori risiko tinggi. Distribusi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar Pekerja berada pada kategori risiko sedang dan tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa lingkungan kerja bengkel las memiliki potensi risiko kecelakaan 

kerja yang signfikan dan memerlukan pengendalian risiko yang efektif. 

 



Jurnal Kesehatan Masyarakat Perkotaan 

Volume 6, No. 1; Maret 2026 

p-ISSN: 2776-0952 e-ISSN : 2776-0944 

Hal 152-161 

 

156 Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jkmp/article/view/3442/2887  

 

 
 

Tabel 2. Distribusi Data Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Pekerja Bengkel Las Kecamatan X 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Kepatuhan Penggunaan 
Alat Pelindung Diri 

(APD) 

  

Patuh 10 12,5 % 
Tidak Patuh 70 87,5 % 
Risiko Kecelakaan Kerja   
Risiko Rendah 18 22,5% 
Risiko Sedang 34 42,5% 
Risiko Tinggi 28 35% 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Tabulasi Silang Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

dengan Risiko Kecelakaan Kerja Pekerja Bengkel Las Kecamatan X 
Kepatuhan 
Alat Pelindung 
Diri (APD) 

Risiko Kecelakaan Kerja Total 
Rendah Tinggi 
N % N % N % 

Patuh 5 27,8% 5 8,9% 10 12,5% 
Tidak Patuh 13 72,2% 57 91,1% 70 87,5% 
Total 18 100% 62 100% 80 100% 
N 80 
% 100 % 
Sig. (p-value) 0,026 
Odds Ratio 4,38 

 

Berdasarkan Tabel 3. mengenai tabulasi silang kepatuhan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dengan risiko kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan X 

diketahui bahwa dari 10 pekerja yang patuh menggunakan APD, terdapat 5 pekerja 

(27,8%) yang berada pada kategori risiko kecelakaan kerja rendah dan 5 pekerja (8,9%) 

berada pada kategori risiko kecelakaan kerja tinggi. Sementara itu, dari 70 pekerja yang 

tidak patuh menggunakan APD, sebanyak 13 pekerja (72,2%) berada pada kategori 

risiko kecelakaan kerja rendah dan 57 pekerja (91,1%) berada pada kategori risiko 

kecelakaan kerja tinggi. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,026 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan risiko kecelakaan kerja 

pada pekerja bengkel las di Kecamatan Kebomas. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

dalam menggunakan APD memiliki peran penting dalam menurunkan risiko kecelakaan 

kerja. 
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Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,38, yang 

berarti bahwa pekerja yang tidak patuh menggunakan APD memiliki kemungkinan 4,38 

kali lebih besar untuk mengalami risiko kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja 

yang patuh menggunakan APD. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan APD 

merupakan salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja pada 

pekerja bengkel las. Diketahui bahwa tingkat kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada pekerja bengkel las di Kecamatan X masih tergolong rendah. Hasil analisis 

univariat menunjukkan bahwa sebagian besar Pekerja termasuk dalam kategori tidak 

patuh dalam penggunaan APD, yaitu sebesar 87,5 %. 

Rendahnya tingkat kepatuhan penggunaan APD ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja bengkel las belum menerapkan perilaku kerja aman secara konsisten. Kondisi 

tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan kerja, persepsi risiko 

yang rendah, rasa tidak nyaman saat menggunakan APD, serta kurangnya pengawasan 

dari atasan. Hal ini sejalan dengan teori Health Belief Model (HBM) yang menyatakan 

bahwa perilaku kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko dan 

manfaat dari tindakan pencegahan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ansi Imani Nino et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar pekerja bengkel las tidak menggunakan APD secara 

lengkap karena merasa tidak nyaman dan tidak adanya pengawasan yang ketat. Penelitian 

lain oleh Maharja et al. (2022) juga menyebutkan bahwa perilaku tidak patuh dalam 

penggunaan APD masih sering ditemukan pada sektor bengkel las informal. 

Rendahnya kepatuhan penggunaan APD dalam penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Noviarmi & Prananya (2023) yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan 

penggunaan APD pada pekerja industri kecil masih tergolong rendah, terutama pada 

sektor informal yang belum memiliki sistem pengawasan keselamatan kerja yang 

optimal. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kepatuhan pekerja sangat dipengaruhi 

oleh faktor sikap, kebiasaan kerja, serta budaya keselamatan di lingkungan kerja. 

Penelitian Khoshakhlagh et al. (2024) juga menunjukkan bahwa rendahnya budaya 

keselamatan dan persepsi risiko pada pekerja sektor usaha kecil berkontribusi terhadap 

rendahnya tingkat penggunaan APD secara konsisten Selain itu, Mu’afiah et al. (2021) 

menyebutkan bahwa kepatuhan penggunaan APD tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, tetapi juga oleh faktor pengawasan dan dukungan manajemen. Tanpa 
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adanya penguatan dari atasan, pekerja cenderung mengabaikan penggunaan APD 

meskipun memahami risiko bahaya kerja. 

Hubungan Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD dengan Risiko Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,026 (p < 0,05). Odds Ratio (OR) diperoleh nilai sebesar 4,38. Hal ini menunjukkan 

bahwa pekerja yang tidak patuh menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) memiliki risiko 

kecelakaan kerja 4,38 kali lebih besar dibandingkan pekerja yang patuh. Hasil tabulasi silang 

menunjukkan bahwa pekerja yang tidak patuh dalam penggunaan APD cenderung berada 

pada kategori risiko kecelakaan kerja tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

penggunaan APD memiliki peran penting sebagai faktor protektif dalam menurunkan 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 

Secara teoritis, penggunaan APD merupakan bagian dari hirarki pengendalian risiko yang 

bertujuan untuk meminimalkan paparan bahaya di tempat kerja. Dalam pekerjaan 

pengelasan, berbagai potensi bahaya seperti percikan logam panas, radiasi ultraviolet, asap 

las, sengatan listrik, serta serpihan logam dapat menyebabkan cedera serius apabila pekerja 

tidak menggunakan APD secara lengkap dan benar (Pirvu et al., 2024). Oleh karena itu, 

kepatuhan penggunaan APD berfungsi sebagai penghalang terakhir (last line of defense) 

dalam mencegah cedera kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharja et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

perilaku penggunaan APD pada pekerja las berhubungan signifikan dengan kejadian 

kecelakaan kerja. Pekerja yang tidak menggunakan APD secara konsisten memiliki 

kecenderungan lebih tinggi mengalami luka bakar, cedera mata, dan gangguan pernapasan. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa perilaku tidak aman (unsafe behavior) menjadi faktor 

dominan dalam terjadinya kecelakaan kerja. 

Penelitian lain oleh Nabela et al. (2022) juga menemukan adanya hubungan signifikan antara 

kepatuhan penggunaan APD dengan kejadian cedera kerja pada pekerja bengkel las. Pekerja 

yang tidak menggunakan APD lengkap memiliki risiko kecelakaan lebih tinggi 

dibandingkan pekerja yang patuh. 

Selain itu, Colares et al. (2019) menyatakan bahwa penggunaan APD secara konsisten 

mampu menurunkan tingkat cedera kerja secara signifikan, khususnya pada sektor 

konstruksi dan pengelasan. Hal ini menunjukkan bahwa APD tidak hanya berfungsi sebagai 
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kewajiban administratif, tetapi sebagai instrumen perlindungan langsung terhadap bahaya 

kerja. 

Penelitian oleh Sehsah et al. (2020) juga membuktikan bahwa pekerja yang tidak 

menggunakan APD memiliki peluang kecelakaan lebih besar dibandingkan pekerja yang 

patuh. Mereka menekankan bahwa budaya keselamatan dan pengawasan manajemen sangat 

berpengaruh terhadap kepatuhan pekerja. 

Dalam konteks penelitian ini, tingginya proporsi pekerja yang tidak patuh (87,5%) selaras 

dengan tingginya kategori risiko sedang dan tinggi berdasarkan penilaian HIRARC. Hal ini 

memperkuat bahwa kepatuhan penggunaan APD memiliki hubungan nyata terhadap tingkat 

risiko kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan penggunaan APD 

merupakan faktor penting yang berhubungan dengan tingkat risiko kecelakaan kerja. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya peningkatan kepatuhan melalui edukasi K3, pengawasan rutin 

dari atasan, penyediaan APD yang nyaman dan sesuai standar, serta pembentukan budaya 

keselamatan kerja yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan risiko kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan X diketahui 

bahwa sebagian besar pekerja tidak patuh dalam menggunakan APD saat bekerja. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan APD dengan 

risiko kecelakaan kerja dengan nilai p-value sebesar 0,026 (<0,05). Nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 4,38 menunjukkan bahwa pekerja yang tidak patuh menggunakan APD memiliki risiko 

4,38 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang patuh. Oleh 

karena itu, disarankan kepada pemilik bengkel untuk meningkatkan pengawasan serta 

menyediakan APD yang lengkap dan sesuai standar, serta melakukan edukasi mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kepada pekerja. Selain itu, pekerja diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dalam menggunakan APD saat bekerja guna mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang 

berhubungan dengan kecelakaan kerja seperti pengetahuan, sikap, masa kerja, dan 

lingkungan kerja. 
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